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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pendidikan jasmani yang
belum banyak di variasikan di dalam dunia pendidikan anak usia dini
(PAUD). Karena Kketiadaan tenaga pendidikan yang berjurusan
pendidikan jasmani di dalam pendidikan anak usia dini,dan kurangnya
literasi dan referensi guru untuk mempelajari pendidikan jasmani serta
memasukkan nya ke dalam pembelajaran di sekolah. Penggunan
bahan ajar sangat memudahkan guru dalam proses pembelajaran serta
sangat dibutuhkan di dalam pendidikan anak usia dini. Berdasarkan
pra penelitian yang dilakukan di RA Al- Munawaroh dan di TK
Tamansiswa Teluk Betung, ketersedian buku ajar atau buku pedoman
bagi guru khususunya dalam pembelajaran pendidikan jasmani belum
ada, karna penyediaan fasilitas buku pedoman guru untuk di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD), masih kurang optimal karena
ketiadaan biyaya. Pembelajaran pendidikan jasmani sudah banyak
dilakukan dilembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) namun
belum bervariasi, karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan ketiadaan
sarana pembelajaran atau bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran pendidikan jasmani
yang diterapkan di dalam TK Tamansisiwa Teluk Betung dan RA Al-
Munawaroh masih melakukan metode senam,renang dan permainan
out bound, namun sebnarnya pendidikan jasmani tidak hanya
mencakup kebutuhan pengembangan fisik saja namun lebih luas,
dengan mengajarkan kesehatan dan cara menjaga kebersihan diri dan
lingkungan itu juga termasuk kedalam pembelajaran di dalam
pendidikan jasmani. Tujuan peneliti ini vyaitu untuk : (1)
Mengembangan bahan ajar pendidikan jasmani berbasis tematik, di
pendidikan anak usia dini (2) Mengetahui respon guru terhadap
kemenarikan bahan ajar pendidikan jasmani anak usia dini, di dalam
pendidikan anak usia dini.

Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu model
pengembangan ~ ADDIE  (Analysis,  Design,  Development,
Implementation, Evaluation), yang terdiri 5 tahapan yaitu : (1)
analysis atau analisis,(2) design atau perancangan,(3) development
atau Pengembangan,(4) implementation atau implementasi,dan (5)
evaluation atau evaluasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kuantitatif dan kualitatif.



Hasil produk pada peneltiian ini divalidasi oleh ahli materi,
dan ahli media dan bahasa yang  berasal dari dosen ahli
dibidangnya.Hasil peneltian adalah bahan ajar pendidikan jasmani
anak usia dini berbasis tematik layak digunakan di dalam pendidikan
anak usia dini . kelayakan dilihat dari perolehan validasi para ahli
yaitu ahli media adalah sebesar 88,1%, dengan kriteria “sangat layak”,
ahli materi dan bahasa,diperoleh sebesar 85%,dengan kriteria “sangat
layak”. Adapun respon dari pendidik mengenai kelayakan bahan ajar
mendapatkan hasil 90,8% untuk TK Taman Siswa Teluk Betung dan
92,2% untuk RA Al- Munawaroh Bumi Waras dengan mendapatkan
kriteria “sangat layak”.

Kata Kunci : Pendidikan Jasmani Anak Usia Dini, Bahan Ajar
Berbasis Tematik



ABSTRACT

This research is motivated by physical education which has
not been widely varied in the world of early childhood education
(PAUD). Due to the absence of educational staff majoring in physical
education in early childhood education, and the lack of literacy and
teacher references to study physical education and incorporate it into
learning at school. The use of teaching materials greatly facilitates
teachers in the learning process and is very much needed in early
childhood education. Based on pre-research conducted at RA Al-
Munawaroh and at Tamansiswa Teluk Betung Kindergarten, the
availability of textbooks or manuals for teachers, especially in
physical education learning, does not yet exist, due to the provision of
teacher manual facilities for early childhood education institutions
(PAUD), still less than optimal due to the absence of costs. Physical
education learning has been widely carried out in early childhood
education institutions (PAUD) but has not varied, due to limited
knowledge and the absence of learning facilities or teaching materials
that teachers can use in learning physical education. Physical
education learning that is applied in TK Tamansisiwa Teluk Betung
and RA Al-Munawaroh still uses gymnastic methods, swimming and
out bound games, but actually physical education does not only cover
physical development needs but is broader, by teaching health and
how to maintain personal hygiene. and the environment is also
included in learning in physical education. The aims of this researcher
are to: (1) develop thematic-based physical education teaching
materials, in early childhood education (2) find out the teacher's
response to the attractiveness of early childhood physical education
teaching materials, in early childhood education.

The method used in this study is the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation),
which consists of 5 stages, namely: (1) analysis or analysis, (2) design
or design, (3) development or development, (4) implementation or
implementation, and (5) evaluation or evaluation. The data analysis
technique used is quantitative and qualitative data analysis.

The product results in this study were validated by material
experts, and media and language experts who came from expert
lecturers in their fields. The results of the research were that thematic-
based early childhood physical education teaching materials were
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appropriate for use in early childhood education. feasibility seen from
the validation obtained by experts, namely media experts, was 88.1%,
with the criteria of "very feasible”, material and language experts,
obtained by 85%, with the criteria of "very feasible". The response
from educators regarding the feasibility of teaching materials was
90.8% for Taman Siswa Teluk Betung Kindergarten and 92.2% for
RA Al-Munawaroh Bumi Waras by getting the "very feasible"
criteria.

Keywords: Early Childhood Physical Education, Thematic Based
Teaching Materials
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk hal awal yang bisa dilakukan untuk memahami
judul proposal ini,dan untuk menghindari kesalah pahaman,
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah
yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah
sebagai berikut, “Pengembangan Bahan Pendidikan Jasmani
Anak Usia Dini Berbasis Tematik”,sedangkan istilah- istilah
yang perlu ditegaskan dalam judul ini adalah sebagai berikut :
1. Pengembangan

Menurut Borg and Gall Pengembangan adalah,
sesuatu yang menghasilkan atau menyempurnakan
produk. Sesuatu disini dartikan sebagai kegiatan yang
menghasilakn suatu produk atau menyempurnakan
produk.

Jadi Pengembangan yang dimaksud dalam judul ini
adalah suatu tindakan atau kegiatan yang mengahasilkan
suatu produk yang di buat khususnya dalam dunia
pendidikan yaitu menggembangkan sebuah buku ajar
yang dapat di gunakan dalam dunia pendidikan sekaligus
menyempurnakan produk yang telah ada.!

2. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah sekumpulan  materi yang
disusun untuk mengarakhkan kegiatan belajaran, yang
membantu guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan perkembangan peserta didik. Bahan Ajar
terbagi menjadi dua, bahan ajar cetak dan bahan ajar
elektronik. Bahan ajar yang termasuk kedalam media
cetak adalah,buku,pamplet, poster dan artikel,dan

! Tegeh and Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan Dengan ADDIE Model,” 2013.
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majalah. Adapaun bahan ajar berbentuk elektronik seperti
radio, televisi,video,radio.?

Jadi bahan ajar yang dimaksud dalam judul ini,
bahan ajar adalah kumpulan materi atau suatu media
yang membantu guru dalam mengajar.

Bahan ajar yang dibuat pada penelitian ini adalah
bahan ajar berbentuk cetak yaitu dalam bentuk buku,
yang digunakan untuk membantu dan mengarahkan
kegiatan pembelajaran, untuk meningkatkan
perkembangan anak.

3. Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang
berhubungan dengan aktivitas fisik untuk meningkatkan
kebugaran,keterampilan motorik, dan perilaku hidup
sehat.?

Jadi pendidikan jasmani yang dimaksud dalam
judul ini adalah suatu aktivitas fisik yang dilakukan anak
untuk meningkatkan kebugaran,keterampilan motorik
anak saat melakukan kegiatan main dan perilaku hidup
sehat yang di ajarkan pada anak di dalam pendidikan
anak suia dini.

4. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah usia yang memiliki rentang
waktu sejak anak lahir hingga usia enam tahun, dimana
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk  membantu  pertumbuhandan  perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Jadi anak usia dini yang dimaksud dalam judul ini ,
anak usia dini adalah anak yang berusia 4 sampai 6 tahun

2 Wijayanti, Degeng, and Sitompul, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
E-Learning Pada Pembelajaran Tematik,” 3.

® Maria and Flora, “Aktivitas Pendidikan Jasmani Bagi Anak Usia Din.”

* Fisik et al., “Perkembangan Fisik, Kognitif, Dan Psikososial Pada Masa
Kanak-Kanak Awal 2-6 Tahun,” 20.



yang memerlukan rangsangan pendidikan, untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan nya.
5. Tematik

Tematik adalah suatu pembelajaran yang lebih
menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar
secara aktif dengan memperoleh pengalaman langsung
dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya.’

Jadi tematik yang dimaksud dalam judul ini,
pembelajaran adalah suatu metode pembelajaran yang
lebih menekankan pada pengalaman langsung yang
membuat anak lebih aktif dalam menemukan sendiri
pengetahuan yang diketahuinya melalui proses yang di
lalui selama proses pembelajaran di dalam pendidikan
anak usia dini.

Berdasarkana penegasan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul proposal ini,maka dapat penulis
simpulkan bahwa maksud dari judul ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar pendidikan jasmani anak
usia dini berbasis tematik.

B. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang terdapat pada
undang — undnag no 20 Tahun 2003, tentang sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 no 14 menjelaskan bahwa,
PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak baru lahir sampai dengan enam tahun, yang dilakukan
dengan pemberian rangsangan pendidikan, untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.’

Anak usia dini adalah masa keemasan (Golden Age),
stimulus yang optimal perlu untuk mengembangkan

 Wijaya Kuswanto and Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar
Pendidikan Jasmani Untuk Anak Usia Dini Berbasis Tematik,” 3.
® Rahman, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini,” 3.



perkembangan anak. Pendidikan Anak usia dini berperan
penting untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Pada
pelaksanaan pendidikan diperlukan pedoman mengajar untuk
memudahkan guru dalam mengajar dan mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan bahan ajar menentukan proses
belajar mengajar.Berbagai bentuk bahan ajar yang digunakan
harus sesuai dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan
anak. Bahan ajar yang digunakan perlu memperhatikan
prinsip belajar anak yaitu belajar sambil bermain.

Bahkan dalam Alquran Allah telah menyerukan tentang
anak, seperti dalam surah Al- Furqon :74 yang bunyi nya
sebagai berikut :

e T
°J3L‘:£’ 5 L3l Do o 65 80 (ally

Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan
kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Dari ayat Alquran diatas maka dapat disimpulkan
bahwa anak merupakan anugerah dan juga titipan dari Allah
SWT. Namun tergantung kepada orang tua dan juga
lingkungannya mengenai bagaimana cara mereka dalam
mendidiknya.

Menurut Mintowi dalam jurnal Tambaru * Bahan ajar
merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar
mengajar. Bahan ajar adalah suatu kesatuan unit
pembelajaran, yang berisi informasi,pembahasan serta
evaluasi”. Bahan ajar yang tersusun secara sistematis akan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi
sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.
Bahan ajar juga seperangkat sarana atau alat pembelajaran



yang memuat materi pembelajaran,metode, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik
dalam mencapai tujuan yang diharapkan.’

Dari  beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar bahan ajar adalah seperangkat
sarana atau alat yang digunakan guru dalam memudahkan
guru dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang tersusun
secara sistematis akan memudahkan guru dalam memahami
materi pembelajaran. Bahan ajar sangat penting sebagai
pedoman guru dalam membuat pembelajaran menjadi
berfariasi dan terstruktur.

Pada jenjang pendidikan anak usia dini terdapat
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani dalam pendidikan
anak usia dini adalah pembelajaran melalui aktivitas jasmani
untuk meningkatkan kebugaran,mengembangkan
keterampilan fisik,motorik,kogitif maupun sosial anak serta
berperilaku hidup sehat dalam bentuk sebuah permainan. ®
Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai pendidikan yang
dilaksanakan melalui aktivitas fisik. Menurut Schwamberger
dan Sinelnikov menyatakan bahwa “ Pendidikan jasmani
pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang dilakukan
dengan melibatkan fisik untuk tercapainya kebugaran
jasmani.’

Dari  beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan jasmai adalah aktivitas fisik
yang dilakukan anak untuk meningkatkan kebugaran jasmai
untuk meningkatkan keterampilan motorik pada anak yang
biasa dilakukan dalam bentuk sebuah permaianan

Mengoptimalkan pembelajaran pendidikan jasmani
dalam pendidikan anak usia dini dapat di aplikasikan dalam
suatu pembelajaran melalui penggunaan bahan ajar sebagai

" Tambaru, La Nafie, and Junaidi, “Analysis Of Causing Factors On The
Appearance Of Habs In Coastal Water Of Makassar,” 6.

® Slamet Riyadi, “Makna Bermain Dalam Pendidikan Jasmani Olahraga
Dan Kesehatan,Sebuah Pendekatan Pendidikan Karakter Yang Ramah Anak,” 4.
% Slamet Riyadi, 5.



pedoman guru dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi
dan wawancara dengan guru PAUD di beberapa sekolah TK
dan Raudhatul Athfal pada tanggal 14 Januari 2022 ditemui
masih terbatasnya dengan latar belakang pendidikan olahraga.

Pada hasil pra penelitian yang di lakukan di sekolah TK
dan Raudhatul Athfal yang di kunjungi tidak memiliki guru
pendidikan jasmani dengan latar belakang pendidikan
jasmani. Wawancara dengan Ibu Asih
Martunisah,S.Psi,Gr,M.M selaku kepala sekolah dan guru
mengatakan bahwa ketersedian buku ajar pendidikan jasmani
untuk PAUD atau buku pedoman bagi guru olahraga
disekolah masih belum ada, dalam pembelajaran sebelumnya
masih menggunakan buku pembelajaran secara umum.
Penyediaan fasilitas buku bagi lembaga PAUD masih kurang
optimal karena keterbatasan biyaya,sarana dan pra sarana.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK
Tamansiswa teluk betung dan RA Al- munawaroh pada
tanggal 18, Januari pembelajaran pendidika jasmani sudah
banyak masuk di lembaga pendidikan PAUD namun belum
banyak variasi yang dilakukan,karena keterbatasan ilmu
pengetahuan dan ketiadaan sarana pembelajaran yaitu bahan
ajar, yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan jasmani hanya sebatas senam dan
bermain bola serta renang yang biasa dilakukan, namun
pendidikan jasmani bukan hanya sebatas aktivitas
pengembangan fisik namun juga cara menjaga kebersihan dan
kesehatan dan kebersihan lingkunagn juga termasuk kedalam
pendidikan jamsnai serta dapat memasukan pembelajaran
umum berbasis tematik di dalam nya.

Penggunaan bahan ajar pendidikan jasmani anak usia
dini  berbasis tematik yang materi di dalamnya
menggabungkan sebuah permainan untuk mengembangkan
kesehatan jasmani tentu akan menjadi sebuah terobosan
baru,sebuah karya dalam dunia pendidikan yang bukan hanya
menjadi sebuah pedoman guru dalam mengembangkan semua



aspek perkembangan anak baik motorik,fisik,kognitif,sosial,
emosional,maupun menjaga kesehatan dan kebersihan diri
anak.

Dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
kepada salah satu guru yaitu ibu Soraya dan ibu Yuni yang
mengajar di RA Al- Munawaroh,peneliti menemukan bahwa
di RA tersebut guru-guru belum mempunyai pedoman
khususnya bahan ajar dalam bentuk buku pada pelajaran
pendidikan jasmani di RA Aal- Munawaroh tersebut. Guru-
guru masih menggunakan metode senam sebagai media dalam
pembelajaran pendidikan jasmani.Kurangnya fasilitas sekolah
dan ketidak pahaman akan adanya bahan ajar juga menjadi
faktor masalah utama yang ditemukan di RA Al- Munawaroh
ini.

Observasi dan wawancara juga dilakukan di TK
Tamaniswa Teluk Betung dengan mewawancarain ibu Sumi
dan Ibu dwi yang menerangkan bahwa belum banyak guru di
pendidikan anak usia dini yang mengajar menggunakan bahan
ajar, belum banyaknya bahan ajar yang tersedia khusus nya
dalam pendidikan jasmani anak usia dini, ketiadaan guru yang
berpendidikan jasmani dan kesehatan membuat guru tidak
banyak mengajarkan pendidikan kesehatan jasmani pada anak

Pada permasalahan di atas penelitian lain juga
dilakukan tentang pengembangan bahan ajar antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Fadhli Surahman,Rahmat
Sanusi dkk tentang “ Pengembangan Buku ajar Penidikan
Jasmani Bagi Anak Usia Dini”. Peneliti ini mengembangan
buku pendidikan jaasmani sebagai pedoman guru dalam
mengajarkan pendidikan jasmani untuk anak usia dini, dan
mendapatkan hasil sangat efektif digunakan di dalam PAUD.
% Penelitian lain juga dilakukan oleh Anshari,Sakarida
tentang “ Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Berbasis Kinestetik Untuk Anak Usia Dini Pra

10 Setyawan, “Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Jasmani Dan Olahraga
MEgelalui Pendekatan Saintifik Kelas IV SDN Nguter 02 Lumajang.”



Sekolah” yang mendapatkan hasil sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran™

Merujuk pada semua keberhasilan pada penelitian
dalam penerapan bahan ajar pendidikan jasmani ana suia dini
dalam proses pembelajaran,peneliti ingin membuat suatu
produk di mana produk tersebut adalah suatu bahan ajar
pendidikan jasmani berbasis tematik. Perbedaan pada
penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin menerapkan
penggunaan bahan ajar pendidikan jasmani berbasis tematik
dalam sebuah bentuk permainan dan di dalamnnya juga
terdapat cara menjaga kesehatan dan kebersihan tubuh yang
akan di ajarkan utnuk anak usia dini,sehingga menjadi
pedoman guru khususnya dalam pembelajaran pendidikan
jasmani.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengembangkan
bahan ajar tentang “ Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan
Jasmani Anak Usia Dini Berbasis Tematik”. Bahan ajar ini
diperuntukkan kepada guru sebagai pedoman dalam
pembelajaran pendidikan jasmani.

C. Identifikasi Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah di

uraikan di atas,maka penulis dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran penjas di sekolah, hanya sebatas
aktivitas fisik

b. Kurangnya ilmu pengetahuan dan inovasi guru, dalam
mengembangkan pembelajaran tematik ke dalam
pendidikan jasmani

c. Kurangnya literasi dan panduan guru, dalam
mengajarkan pendidikan jasmani pada anak

! Kurniawan and Hayudi, “Pengembangan Buku Ajar Strategi
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Olahraga Permainan Kecil.”



d. Keterbatasan pembiyayan dalam pengadaan bahan
ajar di dalam pendidikan jasmani anak usia dini

e. Kurangnya ketenagaan kerja guru yang berpendidikan
asli pendidikan ajsmani di dalam pendidikan anak
usia dini

f. Kurangnya pemahan guru tentang cakupan luas dari
pendidikan jasmani yang diterapkan di dalam
pendidikan anak usia dini

g. Masih sedikitnya bahan ajar yang menarik dan mudah
dipahami oleh guru yang membantu proses belajar
mengajar

Batasan Masalah

Berdasarkaan  latar  belakang masalah  dan
diidentifikasi masalah di atas,maka pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah :

a. Kurangnya ilmu pengetahuan dan inovasi guru, dalam
mengembangkan pembelajaran tematik ke dalam
pendidikan jasmani

b. Masih sedikitnya bahan ajar yang menarik dan mudah
dipahami oleh guru yang membantu proses belajar
mengajar

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Bagaimana pengembangan bahan ajar pendidikan
jasmani, berbasis tematik di pendidikan anak usia dini ?
Bagaimana respon guru terhadap kemenarikan bahan ajar
pendidikan jasmani, anak usia dini di dalam pendidikan
anak usia dini ?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang dapat di capai pada penelitian ini adalah :

1.

Mengembangan bahan ajar pendidikan jasmani berbasis
tematik, di pendidikan anak usia dini
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2. Mengetahui respon guru terhadap kemenarikan bahan ajar
pendidikan jasmani anak usia dini, di dalam pendidikan
anak usia dini

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan pemahaman, dan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang di
berikan kepada anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
pengembangan bahan ajar pendidikan jasmani anak usia
dini, sebagai referensi dalam pembelajaran yang dapat
diikuti oleh teman- teman, jika nanti terlaksana dengan
baik dan berhasil.
b. Bagi Sekolah
Dapat memberikan solusi alternatif, dan masalah
pembelajaran yang ada guna meningkatkan hasil
pembelajaran, yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.
c. Bagi Guru
Merupakan sumbangan pemkiriran kepada guru
dalam melaksanakan tugas, demi tercapainya
pembelajaran yang efektif.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini,sudah ada beberapa
penelitian atau tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti yang mengembangkan bahan ajar pendidikan jasmani
anak usia dini,atau mengembangakan pendidikan jasmani di

dalam pendidikan anak usia dini :
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dkk
tentang “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Jasmani
Anak Usia Dini”. Dari Penelitian ini dapat disimpulkan
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bahwa produk buku pembelajaran pendidikan jasmani
bagi anak usia dini dinyatakan layak di gunakan di dalam
pendidikan anak usia dini.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama sama- sama
mengembangkan bahan ajar pendidikan jasmani di dalam
pendidikan anak usia dini. Perbedaan penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
mengembangkan bahan ajar pendidikan jasmani untuk
mengajarkan pendidikan jasmani di dalam pendidikan
anak usia dini,. Sedangkan Penelitian sekarang adalah
mengembangkan bahan ajar pendidikan jasmani anak usia
dini berbasis tematik,bahan ajar peniliti berbentuk sebuah
permainan tematik yang di dalamnnya terdapat
pendidikan jasmani untuk anak usia dini.*

2. Penelitian lain terkait bahan ajar juga dilakukan oleh
Cahniyo Wijaya Kuswanto, dan Dinda Pratiwi yang
berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Jasmani
Untuk Anak Usia Dini Bebasis Tematik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengenalkan gerak kepada anak serta
sebagai alat bantu atau panduan bagi guru untuk
mengajarkan pendidikan jasmani. Pada penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa bahan ajar pendidikan jasmani
berbasis tematik ini secara khusus sangat layak digunakan
dan di harapkan guru menggunakannya sebagai bahan
pelajaran anak usia dini. =

Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan
peneliti sekarang adalah pada penelitian yang sekarang
peneliti membuat bahan ajar dalam bentuk permainan
yang tersususn oleh tema,sedangkangkan penelitian in

12 Setyawan, “Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Jasmani Dan Olahraga
MEgelalui Pendekatan Saintifik Kelas IV SDN Nguter 02 Lumajang.”

¥ Wijaya Kuswanto and Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar
Pendidikan Jasmani Untuk Anak Usia Dini Berbasis Tematik,” 1.
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mengembangkan sebuah permainan berbasis tematik
untuk mengembangkan pendidikan jasmani.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ade Kurniawan dan
Hayu tentang “ Pengembangan Buku Ajar Strategi
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Olahraga
Permainan Kecil”. Peneltian ini bertujuan ingin
mengembangkan buku ajar strategi pembelajaran
pendidikan jasmani melalui olahraga permainan kecil.
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pengembangan
buku ajar strategi pendidikan jasmani melalui olahraga
permainan kecil layak di gunakan sebagai bahan ajar.**

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian sebelumnya
mengajarkan strategi pembelajaran pendidikan jasmani
melalui permainana bola kecil,sedangan penelitian yang
sekarang adalah mengembangkan permainan berbasis
tematik untuk mengembangkan pendidikan jasmani
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sandey Tantra
Pramitha dan Lestari Anggra tentang “ Revitalisasi
Pendidikan Jasmani untuk Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Model Bermain Edukatif Berbasis Alam”. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui
permaianan edukatif berbasis alam. Dari Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa melalui permaianan edukatif
berbasis alam dapat meningkatkan minat anak usia dini
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani."

Persamaan peelitian ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah sama — sama mengembangkan
permaianan dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
sedangkan perbedaan nya adalah penelitian ini hanya
mengembangkan permaianan edukatif dalam

Kurniawan and Hayudi, ‘“Pengembangan Buku Ajar Strategi

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Olahraga Permainan Kecil,” 1.

5 Paramitha and Anggara, “Revitalisasi Pendidikan Jasmani Untuk Anak

Usia Dini Melalui Penerapan Model Bermain Edukatif Berbasis Alam,” 3.
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pembelajaran pendidikan jasmani,sedangkan penelitian
yang sekarang adalah mengembangkan bahan ajar
pendidikan jasmani dalam bentuk permaianan berbasis
tematik dan di dalamnnya terdapat cara menjaga
kebersihan dan kesehatan pada anak usia dini.

5. Penelitian lain yang dilakukan oleh Asep Ridwan
Kurniawan yang berjudul “ Peranan pendidikan Jasmani
Guna Menumbuhkan Motivasi Belajar pada Anak Usia
Dini Melalui Permainan Tardisional”

Peneitian ini emang tdak seratus persen relevan
dengan penelitian yanga akn saya lakukan karena hanya
memiliki satu kesamaan variabel dengan penelitian yang
akan saya lakukan,walaupun begitu dari penelitian ini
saya dapat mengambil kesipulan bahwa permainan
tradisional dapat meningkatkan motivasi belajar melalui
pendidikan jasmani.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
saya lakukan adalah sama- sama mengembangkan permainan
dalam pembelajaran  pendidikan jasmani, sedangkan
perbedaannya  penelitian ~ ini  hanya mengembangkan
permainan tradisional dalam pendidikan jasmani, sedangkan
penelitian yang akan saya lakukan adalah mengembangkan
bahan ajar pendidikan jasmani anak usia dini berbasis tematik
yang didalamnya adalah kumplan permainan berbasis tematik
dan ada juga pembelajaran pendidikan jasmani untuk anak
usia dini.

Sistematika Penulisan

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan ( Research and Development I).
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Sistematika penelitian dalam penggunaan model ADDIE
terdapat lima tahapan penelitian antara lain, Analysis yaitu
melakukan proses analisis,yang kedua adalah Design yaitu
melakukan desain dan perancangan sebuah produk,tahap
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ketiga adalah Development yaitu melakukan pengembangan
media yang telah di desain,tahap selanjutnya adalah
Implementation yaitu melakukan uji coba produk dan tahap
terakhir adalah Evaluation yaitu melakukan evaluasi di akhir.
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A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah kesatuan unit pembelajaran yang
berisi informasi,pembahasan dan evalusai, yang tersusun
secara sistematik ang memudahkan guru dan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran.®

Bahan ajar adalah seperangkat pembelajaran
khususnya dalam bentuk sebuah buku sebagai suatu karya
tulis yang digunakan dalam pembelajaran untuk membantu
guru mencapai tujuan pembelajaran.'” Bahan ajar adalah
sarana atau alat pembelajaran yang memuat materi
pembelajaran,metode,batasan-batasan,dan cara
mengevaluasi yang didesain secara untuk mencapai tujuan
pembelajaran. *®

Pendapat tersebut,sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Prastowo bahwa “ Bahan ajar adalah segala bahan
baik informasi,alat,atau teks vyang disusun secara
sistematis, yang digunakan dalam pembelajaran.
Menurut National Centre for Competency Based Training
“ Bahan ajaar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk - membantu guru, dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas.

Bahan ajar didefinisikan sebagai sumber belajar, yang
berupa barang-barang,media atau perangkat lunak yang
berfungsi sebagai alat penunjang proses
pembelajaran,sesuai dengan kurikulum yang berlaku
Sedangkan menurut Amri.S.& Ahmadi.LK “Mengatakan

16 Safitri and Muslihin, “Pengembangan Bahan Ajar Permainan Fun
Outbound,” 2.

17 Setyawan, “Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Jasmani Dan Olahraga
MEelalui Pendekatan Saintifik Kelas IV SDN Nguter 02 Lumajang,” 6.

'® Anggraeni, Mulyana, and Giyartini, “Pengembangan Bahan Ajar Kolase
Untuk Memfasilitasi Pembelajaran Seni Rupa Anak Usia Dini,” 3.

1 Tambaru, La Nafie, and Junaidi, “Analysis Of Causing Factors On The
Appearance Of Habs In Coastal Water Of Makassar,” 11.

15
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bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan tulis maupun
tidak tertulis yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.

National Centre for Competency Based Training
“Mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar
adalah  seperangkat materi yang disusun secara
sistematis,baik tertulis maupun tidak tertulis,sehingga
terciptanya lingkungan atau suasana yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar”. Bahan ajar adalah suatu
informasi,alat,dan teks yang diperlukan guru untuk
perencanaan pembelajaran.”

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat
pembelajaran yang berisika materi
pembelajaran,metode,batasan-batasan,dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistematis,menarik
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. ** Bahan
ajar adalah bahan yang digunakan oleh guru dan siswa
dalam pembelajaran. Dengan bahan ajar,pekerjaan guru
terbantu karena materi- materi yang akan diajarkan kepada
siswa telah tersedia.””

Dalam Al- Quran juga dapat diterangkan mengenai
penggunaan bahan ajar yang di jelaskan di dalam Qs Al-
Alag 1-5 yang berbunyi :

P T AN A TP A TNt PPN g s
@gl“u"umwol’@u\’ LS:‘J‘vL})//w\g‘;‘

AU 2 el gy A 3NT o T

2 Haris, “Kedudukan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran,” 5.
2L Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 5.
2 Farida Yufarlina Rosita, Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan

Berbicara Bahasa Indonesia Untuk Siswa SD/MI Kelas IV Berbasis Cooperative

Learning, 3.
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Qs Al-
Alag 1-5)

Ayat Al- Quran ini berbunyi bahwa Allah memerintahkan
kita untuk membaca terlebih dahulu sebelum kita
memberikan pembelajaran agar kita dapat mengetahui
ilmunya terlebih dahulu dari apa yang kita baca kemudian
dapat di ajarkan kembali kepada manusia.

Menurut Dr. Wina Sanjaya “ Bahan ajar adalah segala
sesuau yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai
oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar, dalam rangka
pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran
dalam satuan pendidikan tertentu”?® Menurut WS.
Winkel.S.M.SC “ Bahan ajar adalah bahan yang digunakan
untuk belajar dan yang membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Menurut Umar Hamalik “ Bahan ajar
merupakan bagian yang penting dalam proses belajar
mengajar, yang yang menentukan keberhasilan belajar
mengajar”.

Dari beberapa pendapat di atas penlis menyimpulkan
bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana pembelajaran,
dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis, yang dirancang
dengan kurikulum yang berlaku yang disusun secara
sistematis diguanakn untuk membantu guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

28 Wina Shjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, 4.
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2. Fungsi Bahan Ajar
Adapun fungsi bahan ajar untuk pendidik menurut
Andir Prastowo adalah sebagai berikut :
a.  Untuk Pendidik
Adapun fungsi bahan ajar untuk pendidik sebagai

berikut :

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar
menjadi seorang fasilitator

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan interaktif

4) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan
mengarahkan semua aktivitas daalam proses
pembelajaran  dan  merupakan  substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada
peserta didik

5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan

hasil pembelajaraan.?
Menurut  Tka Lestari “Berdasarkan strategi

pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam
pembelajaran  klasikal,pembelajaran individual,dan
pembelajaran kelompok. Adapun penjelasan dari
fungsi tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal.

Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran
klasikal adalah sebagai satu-satunya sumber
informasi serta pengawas, dan pengendali proses
pembelajaransiswa bersifat pasif, sebagai bahan
pendukung proses pembelajaran  yang
diselenggarakan.

2 Haris, “Kedudukan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran,” 4.
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b. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual

fungsi bahan ajar dalam pembelajaran

individual adalah sebagai media utama dalam
proses pembelajaran.

c. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok

Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran
kelompok adalah  bahan yang memberikan
informasi, tentang latar belakang materi dan
petunjuk  tentang proses pembelajaran
kelompoknya sendiri.

d. Sebagai bahan pendukung bahan belajar
utama,dan dirancang sedemikian rupa,maka
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.”

Dari beberapa pendapat di atas penulis
menyimpulkan bahwa fungsi bahan ajar dibagi
menjadi dua yaitu fungsi bahan ajar untuk
pendidik dan strategi pembelajaran. Fungsi bahan
ajar untuk pedidik adalah menjadi pedoman bagi
pendidik untuk melakukan kativitas dalam proses
pebelajaran,serta alat evalusia pencapaian yang
telah dilakukan yang membuat pembelajaran
menjadi efektif dan efisien. Adapun fungsi bahan
ajar menurut strategi pembelajaran yaitu fungsi
bahan ajar pada pembelajaran kasikal sebagai
sumber informasi bahan pendukung
pembelajaran yang bersifat pasif pada proses
pembelajaran.  Fungsi  bahan ajar pada
pembelajaran individual adalah, sebagai media
utama dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
pada pembelajaran kelompok berfungsi, sebagai
latar belakang materi dan petunjuk tentang proses
pembelajaran.

» Tegeh and Kirna, “Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian

Pendidikan Dengan ADDIE Model,” 2013.
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3. Tujuan Bahan Ajar

Adapun  Tujuan bahan ajar sebagai media
pembelajaran menurut Diknas adalah sebagai berikut :

a. Membantu guru, dalam proses pembelajaran

b. Menyediakan berbagai jenis  pilihan  bahan
ajar,sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada
peserta didik

c. Memudahkan guru, dalam melaksanakan
pembelajaran
Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik
Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan
kurikulum, dengan mempertimbangkan kebutuhan
peserta didik,yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan sesuai dengan peserta
didik.

f.  Membantu peserta didik, dalam memperoleh alternatif
bahan ajar, dan memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran”®
Dari pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan

bahwa tujuan bahan ajar adalah membantu guru dalam
menyiapkan pembelajaran sebagai pedoman yang
memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan
menciptakan pembelajaran yang bervariatif sehingga
membuat pembelajaran menyenangkan.

. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Adapun jenis-jenis bahan ajar menurut Damiyanto adalah

sebagai berikut :

a.  Bahan ajar (Visual) yakni lembar kerja siswa, modul,
buku, brosur, gambar, wallchart, market

b. Bahan ajar dengar (Audio) yakni compaactdisk
audio,kaset,dan radio

c. Bahan ajar pandang dengar (Audio Visual) seperti
film,dan video compact disk®’

% Syrahman, Sanusi, and Dewi, “Pengembangan Buku Ajar Pendidikan

Jasmani Bagi Anak Usia Dini,” 4.



21

Dari pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan
bahwa jenis — jenis bahan ajar terbagi menjadi beberapa
jenis antara lain bahan ajar visual, yaitu bahan ajar yang
dapat dilihat seperti budu,modul gambar, dan brosur.
Adapun bahan ajar Audio, adalah suatu bahan ajar yang
dapat di dengar seperti, kasetradio,dan compact disk.
Selain itu ada juga bahan ajar Audio Visual,yaitu bahan
ajar yang dapa dilihat dan di dengar seperti video,film, dan
tv.

B. Pendidikan Jasmani
1. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani (penjas) merupakan sistem
pendidikan yang lebih menekankan pada pengembangan
fisik,kebugaran,jasmani,disiplin,moral dan  pembinaan
hidup sehat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pembelajaran pendidikan jasmani adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada, pembinaan
pertumbuhan dan perkembangan antara lain pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan psikologis, dengan melibatkan
semua anggota tubuh, dengan lebih fokus pada
perkembangan motorik. %

Pentingnya pembelajaran pendidikan jasmani juga di
bahas dalam hadist Bukhari yang berbunyi :

lia clle Y la e dluily la elle @iyl
ais a3 S el
Artinya : “Sungguh, Tuhanmu memiliki hak yang

harus kaupenuhi, dirimu memiliki hak yang harus
kaupenuhi, keluargamu juga memiliki hak yang harus

%7 Lesiani, “Pengembangan Bahan Ajar Pengenalan Kebaharian Model

Pembelajaran Webbed Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini,”

5.

118.

%8 Wahjoedi, “Pengembangan Pembelajaran Gerak Pada Anak Usia Dini,”
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kaupenuhi, maka berikanlah hak mereka secara
proporsional.”

Dalam hadist ini menjelaskan bahwa pentingnya
kita dalam memnuhi hak- hak tubuh kita secara
seimbang baik dari segi jasmani maupun rohani, segi
fisik maupun kesehatan yang dapat dilakukan di dalam
pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani adalah suatu alat untuk mecapai
tujuan pendidikan adalah aktivitas jasmani yang
melibatkan organ tubuh,intelektual sosial,budaya,
emosional dan etika.?® Pendidikan jasmani merupakan
sebuah aktivitas berupa kegiatan permainan, berbentuk
pertandingan perlombaan yang mendidik anak menjadi
manusia yang dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.®

Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan
bahwa, pendidikan jasmani adalah suatu pendidikan yang
melibatkan aktivitas fisik yang melibatkan semua organ
tubuh, dengan upaya pembinaan pertumbuhan dan
perkembangan anak, yang lebih menekankan pada
perkembangan fisik, kebugaran jasmani,disiplin,moral dan
pembinaan hidup sehat, utnuk membantu tercapainya
tujuan pembelajaran.

. Tujuan Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani memiliki tujuan berdasarkan
klasifikasi nya yang di bagi, menjadi empat kategori antara
lain :

a. Perkembangan Fisik

Perkembangan  fisik ~ memiliki  tujuan, yang

berhubungan dengan kemampuan melakukan yang

melibatkan kekuatan fisik, dari beberapa organ tubuh.

2 \Wahjoedi, 167.
3 Endang Pratiwwi and Maulida Nur Oktaviani, Dasar - Dasar

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar, 2.
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b. Perkembangan gerak

Perkembangan  gerak  memiliki  tujuan  yang

berhubungan dengan, kemampuan melakukan gerak

secara efektif,efisien halus,indah, dan sempurna.
c. Perkembangan mental

Perkembangan mental bertujuan yang berhubungan

dengan kemampuan berpikir, pendidikan jasmani di

kehidupan sehari-hari yang memungkinkan tumbuh

pengetahuan sikap dan tanggung jawab.
d. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial bertujuan kemampuan anak

menyesuaikan diri dengan kelompok.**

Berasarkan pendapat ahli di atas penulis
menyimpulkan bahwa, tujuan pendidikan jasmani adalah
untuk mengembangkan fisik anak melalui aktivitas fisik
yang dilakukan anak yang melibatkan organ tubuh,
mengoptimalkan perkembangan gerak,mental dan sosial
anak melalui kegiatan main di dalam pendidikan jasmani.

3. Pendidikan Jasmani di dalam Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)

Pendidikan ajsmani di dalam pendidikan anak usia
dini sebagaian besar adalah aktivitas bermain, karena
bermain mempunyai makna penting dalam perkembangan
anak usia dini. Pendidikan jasmani didalam pendidikan
anak usia dini adalah aktivitas jasmani bermain dan
bergerak. Pendidikan anak usia dini di dalam PAUD
merupakan segala aktivitas dan kegiatan yang
menyenangkan, dan memuhi kebutuhan anak untuk
bergerak,sehat jasmani,terpenuhi perkembangan anak.

Menurut Coplan dalam Answarani Sudjud ada makna
bermain dalam pendidika jasmani di dalam pendidikan
anak usia dini (PAUD) antara lain :

3! yusmawati and dkk, “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Di Taman Kanak-Kanak ( TK ) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Jakata Timur,” 2.
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Membantu petumbuhan anak
Merupakan pekerjaan yang dilakukan secara sukarela
Memberikan kebebesan anak untuk bertindak
Memberikn dunia khayal kepada anak
Mempunyai unsur petualangan
Meletakkan dasar perkembangan bahasa
Merupakan pengaruh dalam pembentukan hubungan
antara pribadi
h.  Memberikan kesempatan untuk menguasai diri anak
secara fisik
i.  Memperluas minat dan perluasan perhatian
j. Merupakan cara anak untuk menyelidiki sesuatu
k. Merupakan cara anak mempelajari peran orang
dewasa
I.  Merupakan cara dinamis untuk belajar. *

Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai
pendidikan jasmani didalam pendidikan anak usia dini
(PAUD) penulsi menyimpulkan bahwa pendidikan jasmani
di dalam pendidikan anak usia dini adalah aktivitas jasmani
dalam bentuk permainan dan gerak yang membantu
perkembangan dan kesehatan jasmani.Permainan yang
dilakukan haruslah membantu pertumbuhan anak secara
fisik,membantu perkembangan bahasa,kebebasan
bertindak,pembentuk hubungan pribadi dan dinamis.

@ "o o0 o

C. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Tema
Tema adalah topik yang menjadi payung untuk
mengintegrasikan seluruh muatan pembelajaran, melalui
kegiatan main dalam mencapai tingkat kompetensi
perkembangan anak, yang diharapkan. Tema adalah
gagasan utama yang akan digunakan untuk membingkai

*2 Maria and Flora, “Aktivitas Pendidikan Jasmani Bagi Anak Usia Din,” 4.
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seluruh muatan materi pembelajaran, selama anak
mengikuti kegiatan.®

Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan
berbagai konsep, kepada anak didik secara utuh.
Pembelajaran tema diberikan dimaksud untuk menyatukan
isi  kurikulum, dalam suatu  kesatuan  yang
utuh,memperkaya pembendaharaan  bahasa anak dan
membuat pembelajaran lebih bermakna. Tema adalah
pokok pikiran atau gagasan pokok dalam pembelajaran. *

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan
bahwa, tema adalah gagasan dan pikiran pokok dalam
suatu  pembelajaran, untuk menentukan kegiatan
main,untuk  tercapainya perkembangan anak yang
diharapkan di dalam pembelajaran.

2. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajarra yang
menggunakan tema — tema, sebagai dasar mengembangkan
muatan dan materi pembelajaran untuk mencapai
Kompetensi  Dasar. Pembelajaran tematik adalah
pembelajarana terpadu yang menggunakan tema, untuk
mengkaitkan beberapa materi pembelajaran, sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi anak. *

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang lebih
menekankan keterlibatan anak dalam proses, belajar secara
aktif dalam proses pembelajaran,sehingga anak dapat
memperoleh pengalaman langsung dan berlatih untuk
menemukan sendiri, pengetahuan yang dipelajarinya.
Melalui pengalaman langsung anak akan memahami
konsep, yang mereka pelajari dan menggabungkan konsep

% Faidhol Anwar, “Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Pembelajaran
Secara Daring,” 4.

3 Kadir and Dr. Hj. Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, 15.

% Hayati and Sigit Purnama, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini, 122.
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yang anak pahami sendiri. Pembelajaran tematik lebih
menekankan belajar sambil melakukan sesuatu .*

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran tematik
adalah pembelajaran terpadu, yang menggunakan tema
sebagai dasar mengembangkan materi pembelajaran, untuk
mencapai Kompetensi Dasar (KD). ¥’

Menurt Laif dkk “ Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang melibatkan diri anak, dalam semua hal
yang dipelajarin. Materi pembelajaran yang diambil,
berasal dari kegiatan sehari-hari yang sering dilakukan
anak. Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran
yang mengkaitkan tema, sehingga pembelajaran bermakna
dekat dengan lingkungan anak. *

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan
bahwa pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran
yang menggunakan tema di dalam nya, yang melibatka
anak pada proses pembelajaran  secara aktif, untuk
memperolen pengalaman langsung ,dan menemukan
sendiri  pengetahuan ~ yang dipelajarinya  melalui
pengalaman- pengalaman yang anak dapatkan selama
proses pembelajaran berlangsung.

. Manfaaat Pembelajaran Tematik

Adapun ~manfaat dalam pembelajaran - tematik adalah

sebagai berikut :

1) Menyatukan semua program pembelajaran, yang
meliputi nilai agama dan
moral,fisik,motorik,kognitif,bahasa,sosial emosional,
dan seni menjadi satu kegiatan.

2) Menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki,
dengan pengetahuan baru .

% Mustofa et al., Pengembangan Tema Pembelajaran Pendidikan Anak

Usia Dini, 78.

37 Faidhol Anwar, “Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Pembelajaran

Secara Daring,” 3.

® Lesiani, “Pengembangan Bahan Ajar Pengenalan Kebaharian Model

Pembelajaran Webbed Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini.”
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3) Memudahkan guru dalam mengembangkan kegiatan
belajar, sesuai dengan muatan materi dan sarana yang
tersedia di dalam lingkungan *

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan
bahwa, manfaat pembelajaran tematik adalah menyatukan
semua aspek perkembangan anak, dalam suatu
pembelajaran, dengan menghubungkan pengetahuan yang
dimiliki dengan pengetahuan yang akan dipelajari.

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Adapun karakteristik pembelajaran tematik menurut

Dewey adalah sebagai berikut :

1) Berpusat Pada Anak

Pembelajaran tematik berpusat pada anak adalah
pembelajaran yang lebih banyak menempatkan anak,
sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yang memberikan
kemudahan-kemudahan, kepada  anak untuk
melakukan aktivitas belajar.

2) Memberikan Pengalaman Langsung

Pembelajaran tematik memberikan pengalaman
langsung kepada anak. Dengan pengalaman
langsung,ini anak diharapkan pada suatu yang nyata
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih
abstark.

3) Bersifat Fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel adalah
guru dapat mengakaitkan bahan ajar dari satu mata
pembelajaran ke mata pembelajaran lainnya. *°

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang berpusat pada anak, yaitu pembelajaran
yang dilakukan disesuaikan dengan keinginan anak dan

% Hayati and Sigit Purnama, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini, 121.
“* Kadir and Dr. Hj. Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, 115.
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kebutuhan anak dengan gruu menjadi fasilitatornya,
karakteristik lain pada pembelajaran tematik adalah
memberikan pengalaman langsung kepada anak, yaitu di
mana anak diberikan kebebasan untuk melakukan sendiri
kegiatan main yang di ajar dengan kreatifitas dan imajinasi
anak masing-masing. Karteristik yang terakhir pada
pembelajaran tematik adalah dan bersifat fleksibel, yaitu
dimana pemebelajaran tidak terpatok dengan aturan,aturan
namun bisa dilakukan dimana saja dan dapat disesuaikan
dengan lingkungan sekolah anak.
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